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RINGKASAN EKSKLUSIF 

Laporan Tahunan 2025 Politeknik Kelautan dan Perikanan Bone disusun 

sebagai salah satu wujud pertanggungjawaban (akuntabilitas) atas pelaksanaan 

program dan kegiatan institusi Politeknik Kelautan dan Perikanan Bone. Politeknik 

Kelautan dan Perikanan Bone merupakan suatu organisasi berdasarkan Peraturan 

Menteri Kelautan dan Perikanan Republik Indonesia Nomor : 64/PERMEN-KP/2016 

tentang Organisasi dan Tata Kerja Politeknik Kelautan dan Perikanan Bone serta 

Peraturan Menteri Kelautan dan Perikanan Republik Indonesia Nomor : 11 tahun 2022   

Tentang Statuta Politeknik kelautan dan Perikanan Bone.  

Politeknik Kelautan dan Perikanan Bone adalah merupakan salah satu UPT 

Pusat pendidikan Kelautan dan Perikanan yang mempunyai tugas menyelenggarakan 

pendidikan sebagai pelaksanaan Tri Dharma Perguruan Tinggi yaitu 1) 

Penyelenggaraan pendidikan, 2) Melaksanakan penelitian dan 3) Kegiatan pengabdian 

kepada masyarakat, dengan sasaran strategis adalah peserta pendidikan vokasi 

kelautan dan perikanan yang kompeten.  Selama kurun waktu 2025 peran Politeknik KP 

Bone dapat diukur melalui pencapaian Indikator Kinerja Utama (IKU) dan penilaian 

Sistem Akuntabiitas Kinerja Instansi Pemerintah (SAKIP).  Berdasarkan LKj Tahun 2025, 

Kinerja Politeknik KP Bone dapat dilihat pada capaian IKU berikut ini : 

Tabel 1. Capaian Indikator Kinerja Utama Politeknik KP Bone 

NO. INDIKATOR KINERJA FREKUENSI TARGET CAPAIAN 

1. Peserta Pendidikan Kelautan 
dan Perikanan Politeknik KP 
Bone yang Terserap di Dunia 
Usaha, Dunia Industri dan 
Dunia Kerja (Orang)  

Tahunan 310 312 

2. Jumlah lulusan Politeknik KP 
Bone (Orang) 

Tahunan 295 295 

3. Peserta Pendidikan vokasi 
Kelautan dan Perikanan 
Politeknik KP Bone yang 
kompeten (Orang) 

Semesteran 406 423 

4. Nilai PNBP satker Politeknik KP 
Bone (Rp. Miliar) 

Tahunan 0,385 0,554 

5. Kerjasama Politeknik KP Bone 
yang disepakati (Kesepakatan) 

Tahunan 2 3 

6. Persentase lulusan POliteknik 
KP Bone yang bersertifikasi 
kompetensi (%) 

Tahunan 100 100 

7. Persentase anak pelaku utama 
yang diterima sebagai peserta 
didik baru di Politeknik KP Bone 
(%) 
 

Tahunan 100 100 
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NO. INDIKATOR KINERJA FREKUENSI TARGET CAPAIAN 

8. Unit Kerja POliteknik KP Bone 
yang dibangun berpredikat 
WBK/WBBM) 

Tahunan 1 1 

9. Persentase rekomendasi hasil 
pengawasan yang 
dimanfaatkan untuk perbaikan 
kinerja Politeknik KP Bone (%) 

Tahunan 85 100 

10. Penilaian Mandiri SAKIP 
POliteknik KP Bone (Nilai) 

Tahunan 81 81,35 

11. Indeks Profesionalitas ASN 
Politeknik KP Bone (Indeks) 

Semesteran 84 88,47 

12. Persentase Rencana Umum 
Pengadaan PBJ yang 
diumumkan pada SIRUP 
Politeknik KP Bone (%) 

Tahunan 80 100 

13. Tingka Kepatuhan Pengelolaan 
BMN Politeknik KP Bone (%) 

Tahunan 80 100 

14. Indikator Kinerja Pelaksanaan 
Anggaran Politeknik KP Bone 
(Nilai) 

Semesteran 92 98 

15. Nilai KInerja Perencanaan 
Anggaran Politeknik KP Bone 
(Nilai) 

Tahunan 71,5 100 

16. Persentase Dukungan 
Manajemen Teknis dan 
Kegiatan Strategis Lingkup 
Politeknik KP Bone (%) 

Tahunan 100 100 
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BAB I 

KELEMBAGAAN  

 

 

  Pendirian Politeknik KP Bone berdasarkan (1) Surat Rekomendasi Bupati 

Bone Nomor: 410/424/III/Dp tanggal, 12 Maret 2015; (2) Surat Rekomendasi dari 

Direktorat Jenderal Kelembagaan Ilmu Pengetahuan Teknologi dan Pendidkan Tinggi 

Kementerian Riset, Teknologi dan Pendidikan Tinggi Nomor: 5459/E2.2/KL/2015, 

tanggal 14 Juli 2015 tentang Pendirian Politeknik KP Bone; (3) Peraturan Menteri 

Kelautan dan Perikanan RI Nomor: 64/PERMEN-KP/2016 tanggal 27 Desember 2016, 

tentang Organisasi dan Tata Kerja Politeknik KP Bone dan (4) Surat Keputusan 

Menteri Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi RI Nomor: 185/KPT/I/2016 Tanggal 11 

Mei 2016, tentang Pembukaan Program Studi dalam rangka Pendirian Politeknik KP 

Bone.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Gedung Rektorat Politeknik KP Bone 

 

Politeknik KP Bone didirikan sebagai bagian dari strategi nasional dalam 

rangka memperkuat sektor kelautan dan perikanan melalui penyediaan sumber daya 

manusia (SDM) yang kompeten, terampil, dan siap kerja. Pendirian lembaga ini 

dilatarbelakangi oleh kebutuhan nyata akan tenaga vokasi yang mampu mengelola 

potensi kelautan dan perikanan secara berkelanjutan, khususnya di wilayah Indonesia 

Timur, yang dikenal kaya akan sumber daya pesisir namun masih menghadapi 

tantangan dalam pengelolaannya secara optimal.  

Sebagai satu-satunya lembaga pendidikan vokasi bidang kelautan dan 

perikanan di kawasan Bone, Sulawesi Selatan, Politeknik KP Bone sejak awal 

dirancang untuk menjadi pusat pendidikan dan pelatihan vokasi yang menjembatani 

kebutuhan dunia usaha dan industri (DUDI) dengan pengembangan kapasitas 

A. PROFIL  
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masyarakat pesisir dan nelayan. Fungsi ini tidak hanya berfokus pada penguatan 

aspek teknis penangkapan, budidaya, pengolahan dan konservasi, tetapi juga 

menyasar pembentukan karakter SDM yang adaptif, inovatif, serta memiliki jiwa 

kewirausahaan.  Kegiatan pendidikan kelautan dan perikanan secara umum bertujuan 

menyediakan tenaga terdidik yang kompeten dibidang kelautan dan perikanan sesuai 

standar kebutuhan dan prioritas nasional untuk mendukung pembangunan kelautan 

dan perikanan serta program nasional. Untuk optimalnya pencapaian tujuan dan 

sasaran tersebut, kegiatan pendidikan kelautan dan perikanan dibagi menjadi 

beberapa kelompok kegiatan, meliputi :  

1.    Pengembangan sistem pendidikan kelautan dan perikanan;  

2.    Penyelenggaraan pendidikan kelautan dan perikanan dengan pendekatan 

Teaching Factory (TEFA);   

3.   Pembinaan dan peningkatan kualitas pendidik, tenaga kependidikan, dan aparatur;  

4.    Peningkatan sarana dan prasarana pendidikan;  

5.    Pelaksanaan kegiatan pengabdian masyarakat dan penelitian terapan;  

6.    Pengembangan    sertifikasi   kompetensi   dan    kelembagaan  pendidikan  

kelautan dan perikanan;  

7.    Pelaksanaan forum pendidikan kelautan dan perikanan;  

8.    Pelaksanaan pembelajaran dengan melibatkan pemangku kepentingan;  

9.    Penguatan satuan pendidikan sebagai penjuru (Center of Excellence); 

10. Pengembangan bidang kemaritiman dan penguatan bidang perikanan di satuan 

pendidikan lingkungan KKP; dan  

11. Pelaksanaan perencanaan dan pengendalian penyelenggaraan pendidikan vokasi 

KP  

Berdasarkan Peraturan Menteri Nomor: 91/PERMEN-KP/2020 tentang 

Organisasi dan Tata Kerja Politeknik Kelautan dan Perikanan, bahwa Politeknik KP 

Bone berada dibawah dan bertanggung jawab kepada Kepala Badan yang menangani 

Penyuluhan dan Pengembangan Sumber Daya Manusia Kelautan dan Perikanan. 

Berdasarkan kedudukan tersebut Politeknik KP Bone mempunyai tugas :  

1.    Penyusunan rencana dan program pendidikan;  

2.   Pelaksanaan dan pengembangan pendidikan vokasi yang meliputi pengajaran dan 

pelatihan di bidang kelautan dan perikanan;  

3.    Pelaksanaan penelitian dan pengabdian kepada masyarakat;  

4.    Pengelolaan administrasi akademik dan ketarunaan;  

5.    Pengembangan sistem penjaminan mutu;  
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6.    Pelaksanaan pembinaan karakter;  

7.    Pembinaan civitas akademika dan hubungannya dengan lingkungan;  

8.    Pengelolaan kesejahteraan taruna dan praktik kerja taruna serta urusan alumni;  

9.    Pelaksanaan pengawasan internal;  

10. Pengelolaan perpustakaan, laboratorium, instalasi, sarana dan prasarana  lainnya; 

dan  

11. Pengelolaan keuangan, kepegawaian, tata usaha, kerumahtanggaan, evaluasi, dan 

pelaporan.  

Politeknik KP Bone memiliki posisi yang sangat penting dalam mendukung arah 

pembangunan nasional di sektor kelautan dan perikanan, khususnya dalam 

mewujudkan Revolusi Biru yang dicanangkan oleh Kementerian Kelautan dan 

Perikanan. Sebagai bagian dari institusi pendidikan tinggi vokasi di bawah KKP, 

Politeknik KP Bone menjadi representasi dari upaya nyata pemerintah dalam mencetak 

sumber daya manusia (SDM) kelautan dan perikanan yang unggul, berdaya saing 

global, dan berorientasi pada pembangunan berkelanjutan. Sejak didirikan, Politeknik 

KP Bone telah menunjukkan potensi kelembagaan yang kuat, tidak hanya dari sisi 

infrastruktur dan letak geografis yang strategis di kawasan Teluk Bone, tetapi juga dari 

sisi mandat pendidikan yang spesifik dan terintegrasi dengan kebutuhan wilayah kerja 

regional seperti Sulawesi Selatan, Sulawesi Barat, Sulawesi Tenggara, Sulawesi 

Tengah, dan Kalimantan Timur. Sebagai lembaga pendidikan yang memiliki Tempat Uji 

Kompetensi (TUK) dan PUPKAPIN-I untuk sertifikasi kepelautan. Politeknik KP Bone 

menjadi rujukan regional bagi pelatihan dan sertifikasi tenaga kerja kelautan dan 

perikanan, sehingga memperkuat posisi institusi ini sebagai simpul penting dalam 

rantai pasok SDM sektor maritim nasional. 

 

 

 Visi Politeknik Kelautan dan Perikanan Bone merupakan rumusan umum 

mengenai keadaan yang diinginkan pada akhir periode Tahun 2040. Sebagai bagian 

dari UPT Pusat Pendidikan Kelautan dan Perikanan, Badan Penyuluhan dan 

Pengembangan SDM Kelautan dan Perikanan yang membidangi pendidikan, maka 

Visi Politeknik Kelautan dan Perikanan Bone menyesuaikan dengan Visi Pusat 

Pendidikan KP, Visi BPPSDM KP, dan Visi KKP. Visi Politeknik KP Bone adalah : 

“Menjadi Pendidikan Tinggi Vokasi Kelautan dan Perikanan yang Berstandar Nasional 

dan Internasional pada Tahun 2035”. 

B. VISI, MISI, TUGAS DAN FUNGSI 
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Misi Politeknik Kelautan dan Perikanan Bone merupakan rumusan mengenai 

upaya-upaya yang akan dilaksanakan untuk mewujudkan visi. Perumusan misi 

mengacu kepada tugas, fungsi dan wewenang yang telah dimandatkan oleh peraturan 

perundang-undangan kepada Politeknik Kelautan dan Perikanan Bone dan sebagai 

turunan dari penjabaran misi KKP. Misi Politeknik KP Bone :  

1. Menyelenggarakan pendidikan tinggi vokasi yang bermutu, professional dan 

berstandar internasional di bidang Kelautan dan Perikanan;  

2. Menyelenggarakan penelitian terapan di bidang kelautan dan perikanan yang 

inovatif dalam menjawab tantangan global;  

3. Menyelenggarakan pengabdian masyarakat berbasis desa inovasi melalui 

pemberdayaan untuk kesejahteraan masyarakat kelautan dan perikanan;  

4. Membangun sumberdaya manusia unggul, berkarakter, berjiwa entrepreneurship 

melalui sistem pendidikan berbasis character building yang kondusif, kreatif dan 

inovatif;  

5. Menyelenggarakan tata kelola institusi yang professional, akuntabel dan progresif 

secara berkelanjutan 

Politeknik Kelautan dan Perikanan Bone merupakan pendidikan tinggi yang 

diharapkan memegang posisi terdepan, dan menjadi pelopor pembaharuan serta 

rujukan dalam disiplin ilmu pada 3 (tiga) bidang keahlian tersebut yang nantinya akan 

menghasilkan Ahli Madya Perikanan, khususnya di bidang Ahli Nautika Kapal 

Penangkap Ikan, Ahli Budidaya Perikanan dan Ahli Teknik Kelautan yang dapat 

berkontribusi dalam pembangunan bangsa dan Negara. Politeknik Kelautan dan 

Perikanan Bone senantiasa berpegang teguh kepada nilai-nilai kebenaran hakiki dan 

universal, keilmuan, kebebasan mimbar dan kebebasan akademik, keadilan, 

demokrasi, hak asasi manusia, taat hukum, menghargai kemajemukan dan kemitraan, 

edukatif, ilmiah, dan religius  

Politeknik KP Bone melaksanakan Program Pendidikan Diploma III yang saat 

ini memiliki 3 program studi yaitu : 1. Program Studi Teknik Penangkapan Ikan; 2. 

Program Studi Teknik Budidaya Ikan; dan 3. Program Studi Teknik Kelautan. 

Berdasarkan Peraturan Kementerian Kelautan dan Perikanan Republik Indonesia 

Nomor 11/PERMEN-KP/2022 tentang STATUTA Politeknik KP Bone, maka Struktur 

Organisasi Politeknik KP Bone adalah sebagai berikut : 
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Gambar 2. Struktur Organisasi Politeknik KP Bone 

 

Dalam rangka mewujudkan Politeknik KP Bone sebagai lembaga pendidikan 

vokasi yang unggul, adaptif, dan responsif terhadap tantangan zaman, penguatan 

kelembagaan menjadi pilar utama yang harus dibangun secara bertahap dan 

berkesinambungan. Kelembagaan yang kuat tidak hanya ditandai oleh struktur yang 

rapi, tetapi juga oleh sistem tata kelola yang efisien, akuntabel, dan berorientasi pada 

mutu. 
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1. Teknik Penangkapan Ikan 

Indonesia memiliki sumber daya alam di laut yang sangat besar sehingga 

pemerintah mengeluarkan aturan untuk menangkap ikan dan biota laut lainnya yang 

dapat dikonsumsi oleh masyarakat.  Aturan ini bertujuan untuk melindungi dan 

menjaga kelestarian sumber daya hayati yang ada di laut sehingga ditetapkannya 

aturan dalam menangkap ikan.   

Program studi Teknik Penangkapan Ikan merupakan salah satu program studi 

yang ada di Politeknik KP Bone dibawah naungan Kementerian Kelautan dan 

Perikanan dan dapat menjadi pilihan masyarakat untuk mendalami seluk beluk tentang 

penangkapan ikan di laut, karena kurikulum yang dikembangkan oleh KKP 

mempelajari tentang aturan penggunaan kapal penangkap ikan, penggunaan alat 

tangkap dan aturan menangkap jenis dan ukuran sumber daya alam di laut. 

Program studi Teknik Penangkapan Ikan memiliki visi “Mencetak Ahli Nautika 

Kapal Penangkap Ikan Tingkat I berstandar Internasional, berdaya saing tinggi bidang 

perikanan tangkap serta berjiwa wirausaha”.  Lulusan peserta didik khususnya 

program studi Teknik Penangkapan Ikan diharapkan memiliki kompetensi sebagai 

profil atau identitas lulusan. Untuk itu, peserta didik akan diarahkan pada dua bidang 

kompetensi, yaitu kompetensi teknis dan kompetensi wirausaha. Kompetensi 

wirausaha akan diasah melalui praktik menjalankan program usaha sedangkan pada 

bidang kompetensi teknis, peningkatan kompetensi dilakukan dengan kegiatan praktik, 

baik praktik pada TEFA, praktik reguler mata kuliah serta praktik luar kampus.   

Untuk penyerapan tenaga kerja bidang kelautan dan perikanan khususnya 

program studi Teknik Penangkapan Ikan diharapkan alumninya memiliki kompetensi 

sesuai dengan bidang keahlian yang dimilikinya.  Selain dibekali sertifikat keahlian, 

lulusan program studi Teknik Penangkapan Ikan diberikan pembekalan dan 

penumbuhan jiwa kewirausahaan yang merupakan implementasi dari kurikulum 

Politeknik KP Bone. 

2. Teknik Budidaya Perikanan 

Untuk mengembangkan potensi sumber daya perikanan di Indonesia 

khususnya di Sulawesi Selatan maka ilmu budidaya perikanan sangatlah penting 

dipelajari sehingga program studi Teknik Budidaya Perikanan dapat menjadi pilihan 

masyarakat untuk mengetahui secara mendalam tentang budidaya perikanan. 

Politeknik KP Bone Program  Studi Teknik  Budidaya  Perikanan  (TBP)  memiliki visi 

C. PROGRAM STUDI 
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yaitu “Menghasilkan Ahli Madya Pembudidaya Ikan yang kompeten, berkarakter, 

unggul, berjiwa wirausaha dan berdaya saing secara Internasional”.  Lulusan peserta 

didik khususnya program studi Teknik Budidaya Perikanan diharapkan memiliki 

kompetensi sebagai profil atau identitas lulusan. Untuk itu, peserta didik akan 

diarahkan pada dua bidang kompetensi, yaitu kompetensi teknis dan kompetensi 

wirausaha. Kompetensi wirausaha akan diasah melalui praktik menjalankan program 

usaha sedangkan pada bidang kompetensi teknis, peningkatan kompetensi dilakukan 

dengan kegiatan praktik, baik praktik pada TEFA, praktik reguler mata kuliah serta 

praktik luar kampus.   

Untuk penyerapan tenaga kerja bidang kelautan dan perikanan khususnya 

program studi Teknik Budidaya Perikanan diharapkan alumninya memiliki kompetensi 

sesuai dengan bidang keahlian yang dimilikinya.  Selain dibekali sertifikat keahlian, 

lulusan program studi Teknik Budidaya Perikanan diberikan pembekalan dan 

penumbuhan jiwa kewirausahaan yang merupakan implementasi dari kurikulum 

Politeknik KP Bone. 

3. Teknik Kelautan 

Program studi Teknik  Kelautan  (TKL)  memiliki visi yaitu  “Menghasilkan  Ahli 

Madya Kelautan yang kompeten, berkarakter, tangguh, dan berjiwa wira 

usaha  dalam mengelola sumberdaya kelautan yang berkelanjutan”  Lulusan peserta 

didik khususnya program studi Teknik Kelautan diharapkan memiliki kompetensi 

sebagai profil atau identitas lulusan.  Untuk itu, peserta didik akan diarahkan pada 

dua bidang kompetensi, yaitu kompetensi teknis dan kompetensi wirausaha. 

Kompetensi wirausaha akan diasah melalui praktik menjalankan program usaha 

sedangkan pada bidang kompetensi teknis, peningkatan kompetensi dilakukan 

dengan kegiatan praktik, baik praktik pada TEFA, praktik reguler mata kuliah serta 

praktik luar kampus.   

Untuk penyerapan tenaga kerja bidang kelautan dan perikanan khususnya 

program studi Teknik Kelautan diharapkan alumninya memiliki kompetensi sesuai 

dengan bidang keahlian yang dimilikinya.  Selain dibekali sertifikat keahlian, lulusan 

program studi Teknik Kelautan diberikan pembekalan dan penumbuhan jiwa 

kewirausahaan yang merupakan implementasi dari kurikulum Politeknik KP Bone.   
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Kerjasama antara lembaga seperti pemerintah, lembaga pendidikan, dan sektor 

swasta sangat penting untuk menghadapi tantangan ekonomi global karena hal 

tersebut dapat digunakan dalam pengembangan sumber daya manusia yang lebih 

berkualitas.  Lembaga pendidikan dapat bekerja sama dengan sektor swasta untuk 

menentukan kebutuhan sumber daya manusia yang diperlukan untuk menghadapi 

tantangan ekonomi global. Dengan demikian, lembaga pendidikan dapat 

mengembangkan kurikulum yang sesuai dengan kebutuhan tersebut sehingga 

menghasilkan sumber daya manusia yang lebih berkualitas dan siap menghadapi 

tantangan global.  

Kerjasama pendidikan kelautan dan perikanan adalah inisiatif yang bertujuan 

untuk meningkatkan kapasitas, pengetahuan, dan keterampilan dibidang kelautan dan 

perikanan melalui kolaborasi antara pemerintah, berbagai institusi pendidikan, dan 

sektor swasta. 

  

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

            Gambar 3.  Bentuk Kerjasama antara Politeknik KP Bone dengan       
pemerintah, Lembaga Pendidikan dan sektor swasta 

 

D. KERJASAMA LEMBAGA 

a. Kerjasama dengan Univ. Brawijayaiv. 

Brawijaya 

 

b. Kerjasama dengan Politeknik Negeri Malang. 

 Brawijaya 

 

c. Kerjasama dengan Lembaga Survey Nypah. 

Brawijaya 
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Pada tahun 2025, ada beberapa bentuk kerjasama yang dilaksanakan antara 

Politeknik Kelautan dan Perikanan Bone dengan pemerintah, lembaga Pendidikan dan 

sektor swasta meliputi : 

1. Kerjasama antara Politeknik KP Bone dengan PT. Bank Mandiri 

2. Kerjasama antara Politeknik KP Bone dengan Universitas Brawijaya 

3. Kerjasama antara Politeknik KP Bone dengan Lembaga Survey Nypah 

4. Kerjasama antara Politeknik KP Bone dengan Politeknik Negeri Malang 

Landasan dalam pelaksanaan program kerjasama ini adalah Dokumen 

Perjanjian Kerja Sama Antara Politeknik Kelautan dan Perikanan Bone dengan 

pemerintah, lembaga pendidikan dan sektor swasta tentang Penyelenggaraan 

Program Pengembangan Sumber Daya Manusia Kelautan dan Perikanan dengan 

ruang lingkup perjanjian kerja sama meliputi : 

a. Pemberian akses dan fasilitasi penyelenggaraan pendidikan kelautan dan perikanan 

bagi putra-putri pelaku utama perikanan dan pemangku kepentingan lainnya; 

b. Fasilitiasi   menyelenggarakan  pendidikan  kelautan  dan  perikanan  bagi  

pemangku kepentingan; 

c. Pemberian   akses   pelatihan   kelautan   dan   perikanan   bagi pemangku 

kepentingan. 

 

 

 

 Penilaian SAKIP (Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah) adalah 

evaluasi tahunan terhadap kinerja instansi pemerintah berdasarkan empat komponen 

yaitu perencanaan, pengukuran, pelaporan dan evaluasi eksternal yang menilai 

keberadaan, kualitas dan pemanfaatan dokumen  untuk memastikan anggaran tepat 

guna, mendorong efesiensi, efektivitas serta akuntabilitas publik. Penilaian 

akuntabilitas kinerja Politeknik KP Bone dapat disajikan dalam Tabel 1 berikut ini : 

Tabel 1. Komponen Penilaian Akuntabilitas Kinerja Politeknik KP Bone 

NO. KOMPONEN NILAI 

1. Perencanaan Kinerja 24,30 

2. Pengukuran Kinerja 25,20 

3. Pelaporan Kinerja 12,60 

4. Evaluasi Akuntabilitas Kinerja Internal 19,25 

 Total Nilai 81,35 

 Predikat A 

 

 

E. CAPAIAN KINERJA POLITEKNIK KP BONE 
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 Komponen evaluasi penilaian akuntabilitas kinerja Politeknik KP Bone meliputi : 

1. Perencanaan kinerja : sasaran dan program yang telah ditetapkan dalam rencana 

strategis dan dilaksanakan oleh Politeknik KP Bone memperoleh nilai akuntabilitas 

kinerja sebesar 24,30. 

2. Pengukuran Kinerja yaitu proses pengumpulan, analisis, dan/atau pelaporan 

informasi mengenai kinerja Politeknik KP Bone memperoleh nilai akuntabilitas 

kinerja sebesar 12,60.  

3. Pelaporan kinerja yaitu pertanggungjawaban hasil kinerja Politeknik KP Bone 

memperoleh nilai akuntabilitas kinerja sebesar 12,60. 

4. Evaluasi akuntabilitas kinerja internal Politeknik KP Bone memperoleh nilai 

akuntabilitas kinerja sebesar 19,25. 

Secara keseluruhan nilai akuntabilitas kinerja Politeknik KP Bone yaitu 81,35 

dengan predikat A. 
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BAB II 

SUMBER DAYA MANUSIA 

 

 

Ketersediaan, kecukupan dan ketepatan kompetensi Sumber Daya Manusia 

(SDM) merupakan elemen penting dalam penyelenggaraan pendidikan tinggi.  

Politeknik KP Bone dalam memberikan pelayanan pendidikan dilaksanakan oleh para 

Dosen dan tenaga kependidikan yang kompeten dibidang ilmunya masing-masing.   

Dosen tetap Politeknik KP Bone merupakan Dosen yang berada pada lingkup 

Kementerian Kelautan dan Perikanan dan dianggap kompoten untuk melakukan 

tridharma dengan dibuktikan melalui SK pengangkatan sebagai Dosen di Politeknik KP 

Bone.  Kecukupan Dosen yang tersedia di Politeknik KP Bone terdiri dari 3 program 

studi yaitu Teknik Kelautan sebanyak 14 orang, Teknik Penangkapan Ikan sebanyak 

10 orang dan Teknik Budidaya Perikanan sebanyak 15 orang, sehingga total 

keseluruhan Dosen tetap Politeknik KP Bone tahun 2025 sebanyak 39 orang.  Dosen 

tetap Politeknik KP Bone terdiri dari Dosen dengan status PNS sebanyak 37 orang dan 

PPPK sebanyak 2 orang.  Secara jelas tersaji pada gambar di bawah ini :  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

       Gambar 4.  Jumlah Dosen Berdasarkan Program Studi 

Dosen tetap Politeknik KP Bone terdiri dari beberapa jabatan fungsional yaitu 

jabatan asisten ahli, lektor dan lektor kepala.  Jumlah Dosen PNS jabatan asisten ahli 

sebanyak 7 orang dan Dosen PPPK sebanyak 2 orang.  Jumlah Dosen PNS jabatan 

lektor sebanyak 25 orang sedangkan jumlah Dosen PNS jabatan lektor kepala  
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sebanyak 5 orang.  Untuk lebih jelasnya terkait jumlah Dosen tetap Politeknik KP Bone 

berdasarkan jabatan fungsional dapat dilihat pada gambar berikut ini : 

   

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Jumlah Dosen Berdasarkan Jabatan Fungsional 

 

Berdasarkan jenjang Pendidikan, Dosen tetap Politeknik KP Bone sampai akhir 

tahun 2025 terdiri atas jenjang Doktor (S3) sebanyak 10 orang, jenjang Magister (S2) 

sebanyak 29 orang. Secara jelas tersaji pada gambar di bawah ini :  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6.  Jumlah Dosen Berdasarkan Tingkat Pendidikan 
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Tenaga kependidikan merupakan sumber daya manusia yang bertugas untuk 

menunjang penyelenggaraan pendidikan secara umum.  Jumlah keseluruhan tenaga 

kependidikan Politeknik KP Bone hingga akhir tahun 2025 adalah 86 orang terdiri atas 

PNS sebanyak 39 orang, PPPK sebanyak 31 orang dan PJLP sebanyak 18 orang.  

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar berikut ini : 

 

 

 

 

 

 

        

       

    Gambar 7. Jumlah Tenaga Kependidikan Berdasarkan Status Kepegawaiannya  

 

Berdasarkan jenjang pendidikan dari total 86 tenaga kependidikan Politeknik 

KP Bone terdiri atas Doktor (S3) sebanyak 1 orang, Magister (S2) sebanyak 8 orang, 

Sarjana (S1) sebanyak 41 orang, Diploma IV (DIV) sebanyak 1 orang, Diploma III (DIII) 

sebanyak 7 orang, Diploma I (DI) sebanyak 1 orang, SMA/SMK sebanyak 26 orang 

dan SMP sebanyak 1 orang.  Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada gambar di bawah 

ini : 
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        Gambar 8.  Jumlah Tenaga Kependidikan Berdasarkan Tingkat Pendidikan 
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BAB III 

KEGIATAN TRIDHARMA PERGURUAN TINGGI 

 

 

 

Politeknik KP Bone merupakan sekolah vokasi yang bertujuan 

mengembangkan mahasiswa yang dikenal dengan istilah taruna-taruni untuk dapat 

menjadi ahli atau praktisi pada bidang perikanan dan kelautan. Dalam mewujudkan 

cita-cita mencerdaskan kehidupan bangsa sebagaimana tertuang dalam alinea 

keempat Pembukaan UUD 1945, Politeknik KP Bone berpartisipasi aktif dalam upaya 

meningkatkan taraf pendidikan khususnya putra putri pelaku utama perikanan.   

Kegiatan perkuliahan di kampus meliputi kegiatan akademik terdiri atas 

perkuliahan tatap muka, praktik mata kuliah, tugas akademik dan ujian sedangkan 

kegiatan akademik di luar kampus meliputi Praktik Terintegrasi, Praktik Kerja Lapang 

(PKL), dan Kerja Praktik Akhir (KPA) untuk masing-masing program studi (Teknik 

Penangkapan Ikan, Teknik Kelautan dan Teknik Budidaya Perikanan). 

1. Perkuliahan Tatap Muka 

Politeknik KP Bone merupakan pendidikan tinggi vokasi yang melaksanakan 

pendidikan dengan sistem boarding school selama 3 (tiga) tahun.  Pusat Layanan 

Administrasi dan Akademik Ketarunaan (PLAAK) mengkoordinir kegiatan perkuliahan 

di kampus.  Pada kegiatan perkuliahan tatap muka, Taruna/i hadir di kelas untuk 

berinteraksi langsung dengan Dosen dan teman sekelas dalam menerima materi 

perkuliahan.  Dalam proses perkuliahan,  setiap Dosen memiliki metode pembelajaran 

masing masing, diantaranya dengan metode diskusi (tanya jawab), pemberian quis 

sebelum kuliah untuk mengevaluasi ketercapaian materi sebelumnya, presentasi, serta 

metode pembelajaran inovatif, sehingga suasana yang tercipta di dalam kelas tidak 

menimbulkan efek jenuh terhadap Taruna/i.  

Selain itu memotivasi Taruna/i untuk lebih kreatif, lebih bersemangat dalam 

memahami materi yang disampaikan, ini bertujuan agar terjadi interaksi antara Dosen 

dengan Taruna/i, Taruna/i dengan yang lain agar proses perkuliahan tidak monoton 

dan membosankan. Penetapan metode pembelajaran didasarkan pada keniscayaan 

bahwa kemampuan yang diharapkan telah ditetapkan dalam suatu tahap pembelajaran 

akan tercapai dengan metode/model pembelajaran yang dipilih.  

 

 

A. KEGIATAN PENDIDIKAN 
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             Gambar 9.  Kegiatan Perkuliahan Tata Muka di Kelas 

 

2. Praktik Reguler Mata Kuliah 

Penyelenggaraan pendidikan vokasi dengan pendekatan teaching factory (30% 

teori dan 70% praktik) adalah sistem pembelajaran yang diterapkan oleh perguruan 

tinggi dibawah naungan Kementerian Kelautan dan Perikanan (KKP) untuk 

menghasilkan Sumber Daya Manusia yang siap kerja dan siap berwirausaha di bidang 

kelautan dan perikanan.  Selain mendapatkan teori, Taruna/i juga melaksanakan 

kegiatan praktikum regular mata kuliah sebagai bentuk implementasi dari materi 

perkuliahan oleh masing-masing program studi (Teknik Penangkapan Ikan, Teknik 

Budidaya Perikanan dan Teknik Kelautan). Kegiatan praktimum dikoordinir oleh Pusat 

Layanan Administrasi dan Akademik Ketarunaan (PLAAK) 

Ketercapaian pembelajaran lulusan dari masing-masing program studi sangat 

penting untuk menunjang profil lulusan seperti yang diamanatkan dalam kurikulum 

pendidikan Politeknik KP Bone. Setiap Taruna/i yang telah menempuh pendidikan 

selama 3 tahun di Politeknik KP Bone diharapkan memiliki karya, kompetensi dan 

kapabilitas lulusan sehingga mampu bersaing dengan alumni-alumni dari perguruan 

tinggi lainnya. 

Praktik reguler mata kuliah bertujuan untuk mengaplikasikan teori yang telah 

diperoleh dalam satu semester. Pelaksanaan praktikum disesuaikan dengan rencana 

pelaksanaan semester setiap mata kuliah dan durasinya disesuaikan dengan jumlah 

sks. 
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                 Gambar 10. Kegiatan Praktik Reguler Mata Kuliah Prodi TBP 

 

 

 

 

 

 

 

 

  Gambar 11. Kegiatan Praktik Reguler Mata Kuliah Prodi TKL 

 

3. Praktik Terintegrasi 

Kegiatan pembelajaran pada jenjang pendidikan vokasi (Diploma III) menuntut 

adanya bagian yang cukup besar pada kegiatan praktik, hal ini dimaksud agar Taruna/i 

yang dihasilkan lulusan memiliki pengetahuan dan keterampilan teknis yang memadai 

dan mempunyai kesiapan untuk memasuki dunia kerja sesui dengan kompotensi yang 

dimiliki sehingga dapat mencetak lulusan atau SDM yang terampil, profesional dan 

abdi bagi masyarakat. 



 

18 
 

Pelaksanaan praktik terintegrasi merupakan bagian integral dari implementasi 

kurikulum tersebut. Hal ini sejalan dengan Peraturan Kepala Badan Riset dan Sumber 

Daya Manusia Kelautan dan Perikanan Nomor 281 Tahun 2022 tentang kurikulum 

pendidikan tinggi vokasi pada perguruan tinggi di lingkungan Kementerian Kelautan 

dan Perikanan yang menekankan pentingnya pembelajaran berbasis pengalaman 

nyata (experiential learning) melalui kegiatan praktik lapangan. Praktik terintegrasi 

dilaksanakan oleh Taruna/i tingkat madya semester 4 sehingga dengan adanya 

kegiatan praktik terintegrasi Taruna/i memperoleh kesempatan untuk mengintegrasikan 

teori yang telah dipelajari di kampus dengan praktik kerja nyata di lingkungan industri 

maritim. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

              Gambar 12. Kegiatan Praktik Terintegrasi Prodi TKL 

 

Praktik terintegrasi Taruna/i program studi Teknik Kelautan (TKL) bertujuan 

agar Taruna/i mampu melaksanakan pengenalan mengenai ekosistem pesisir laut 

seperti ekosistem lamun, ekosistem mangrove, dan ekosistem terumbu karang serta 

mampu mengaplikasikan teori yang terdapat dikampus dengan praktik kerja lapang.  

Selain itu, kegiatan praktik terintegrasi diharapkan mampu membina kerjasama antara 

polteknik KP Bone dangan unit kerja dan instansi dibidang kelautan dan perikanan.  

Kegiatan ini dilaksanakan di Desa Angkue, Kecamatan Kajuara, Kabupaten Bone 

mulai tanggal 6 Mei sampai dengan 1 Juni 2025. 
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              Gambar 13. Kegiatan Praktik Terintegrasi Prodi TKL 

 

Praktik terintegrasi Taruna/i program studi Teknik Penangkapan Ikan (TPI) 

bertujuan agar Taruna/i mampu melaksanakan pengenalan mengenai kegiatan di 

pelabuhan perikanan dan kapal penangkap ikan serta mampu mengaplikasikan teori 

yang terdapat di kampus dengan praktik kerja lapang.  Selain itu, kegiatan praktik 

terintegrasi diharapkan mampu membina kerjasama antara polteknik KP Bone dangan 

unit kerja dan instansi dibidang kelautan dan perikanan.  Kegiatan ini dilaksanakan di 

Pelabuhan Perikanan Pantai Juwana, Kecamatan Pati, Kabupaten Juwana mulai 

tanggal 6 Maret sampai dengan 24 April 2025. 

4. Praktik Kerja Lapang (PKL) 

Praktik Kerja Lapang (PKL) I, II dan III merupakan salah satu program 

pendidikan yang diselenggarakan oleh Politeknik Kelautan dan Perikanan Bone di luar 

kampus.   Kegiatan PKL I dan II dilaksanakan oleh Taruna/i tingkat perdana pada 

semester 5 dan PKL III dilaksanakan pada semester 6. Dalam melaksanakan PKL, 

Taruna/i akan dibimbing oleh dosen pembimbing intern dan ekstern (personal yang 

terkait dengan kegiatan di lapangan/lokasi praktik). Pembimbing intern terdiri dari 

Dosen Tetap Politeknik KP Bone sedangkan pembimbing ekstern yaitu personal yang 

ditetapkan oleh Politeknik Kelautan dan Perikanan Bone berasal dari pimpinan 

instansi/perusahaan dari unit usaha tempat pelaksanaan PKL. 

Tujuan pelaksanaan Praktik Kerja Lapang (PKL) yang dilaksanakan Politeknik 

KP Bone adalah sebagai berikut: 

- Taruna/i mampu meningkatkan kompetensi, keterampilan, wawasan, kecerdasan 

dan karakter sesuai dengan program studi masing-masing. 

-   Taruna/i  mampu  mengidentifikasi  permasalahan  dan   menemukan  solusi  atas 

permasalahan yang dihadapi. 
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-  Taruna/i dapat menambah pengalaman dalam menghadapi dunia kerja di  lapangan 

dan menerapkan serta membandingkan teori yang telah dipelajari. 

-  Sebagai sarana pemahiran taruna untuk membentuk karakter taruna yang disiplin, 

jujur, tekun dan teliti sesuai dengan standar prosedur operasional. 

-   Meningkatkan  dan  membangun  hubungan  kerjasama  antara  Politeknik  KP 

Bone dengan instalasi atau unit-unit kerja baik skala kecil maupun besar. 

Melalui kegiatan PKL, Taruna/i mulai diarahkan untuk mendalami teknis sesuai 

dengan program studi masing-masing.  Pada program studi Teknik Penangkapan Ikan 

(TPI), salah satu upaya untuk melatih dan menambah kompetensi Taruna dibidang 

perikanan tangkap mulai dari merencanakan pelayaran, melayarkan kapal penangkap 

ikan, pengoperasian alat tangkap, penanganan hasil tangkapan dan proses pemasaran 

hasil tangkapan serta manajemen kapal penangkap ikan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  Gambar 14. Kegiatan PKL Program Studi Teknik Penangkapan Ikan 

 

Pada program studi Teknik Budidaya Perikanan (TBP), Taruna/i mulai 

diarahkan untuk mendalami teknis budidaya air tawar mulai dari pembenihan, 

pendederan dan pembesaran meliputi pengelolaan induk, pemijahan, penetasan telur, 
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pemeliharaan larva, pemeliharaan benih, pendederan, pemeliharaan ikan, pemanenan 

dan pasca panen.   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   Gambar 15. Kegiatan PKL Program Studi Teknik Budidaya Perikanan 

 

Pada program studi Teknik Kelautan (TKL), Taruna/i diharapkan untuk 

mengembangkan kompetensi melalui pembelajaran berbasis pengalaman nyata.  

Kegiatan ini dilaksanakan di Balai Kawasan Konservasi dan Pengelolaan Sumber 

Daya Pesisir dan Laut serta industri perikanan lainnya yang relevan sesuai dengan 

tujuan pembelajaran dan kebutuhan dunia usaha dan dunia industri.  Dalam 

pelaksanaannya, Taruna/i dituntut untuk mengintegrasikan pengetahuan teoritis 

dengan keterampilan praktis antara lain dalam hal pengelolaan kawasan konservasi, 

pengelolaan sumber daya pesisir dan laut serta pemanfaatan citra satelit dalam 

pengelolaan tersebut.  Selain itu, adanya Praktik Kerja Lapang (PKL) dapat 

memperoleh kesempatan untuk beradaptasi dengan lingkungan kerja professional, 

mengasah kemampuan komunikasi dan meningkatkan kedisiplinan serta tanggung 

jawab dalam menjalankan tugas. 
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Gambar 16. Kegiatan PKL Program Studi Teknik Kelautan 

 

5. Kerja Praktik Akhir (KPA) 

Kerja Praktik Akhir (KPA) merupakan bagian integral dari kurikulum masing-

masing program studi yang dirancang untuk mengembangkan kompetensi Taruna/i 

melalui pembelajaran berbasis pengalaman nyata. Lokasi Kerja Praktik Akhir (KPA) 

disesuaikan dengan tujuan pembelajaran dan kebutuhan dunia usaha serta dunia 

industri, sehingga dalam pelaksanaannya, Taruna/i dituntut untuk mengintegrasikan 

pengetahuan teoritis dengan keterampilan praktis. 

. Kegiatan KPA merupakan tahap pendalaman yang memberikan ruang bagi 

Taruna/i untuk mengangkat permasalahan teknis yang ditemui di lapangan, 

menganalisisnya secara sistematis, dan menawarkan alternatif solusi sesuai dengan 

standar operasional maupun regulasi yang berlaku. Dengan demikian, KPA tidak 

hanya menjadi wahana penguatan kompetensi teknis, tetapi juga pengembangan 

kemampuan analitis, manajerial, dan profesionalisme Taruna/i. Melalui pelaksanaan 

Kerja Praktik Akhir (KPA), diharapkan Taruna/i mampu mencapai kompetensi yang 

dipersyaratkan, baik oleh kurikulum nasional sebagaimana diatur dalam Peraturan 

Kepala BRSDMKP Nomor 281 Tahun 2022 sehingga siap berkontribusi secara nyata 

dalam industri Kelautan dan perikanan.  
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a. Program Studi Teknik Penangkapan Ikan (TPI) 

Peserta Kerja Praktik Akhir (KPA) adalah Taruna Tingkat III program studi TPI 

yang telah dinyatakan lulus pada kegiatan akademik semester 5 (lima) Tahun 

Akademik 2024/2025 dan telah memenuhi persyaratan administrasi. Jumlah taruna 

Prodi TPI yang mengikuti KPA adalah sebanyak 74 orang. Kegiatan KPA secara efektif 

dilaksanakan dari tanggal 8 Februari sampai dengan 17 April 2025 yang berlokasi di 

Jakarta, Tual, Kendari, Bitung, Juwana dan Ambon. 

Mengacu kepada materi kegiatan KPA, maka beberapa jenis kegiatan 

lapangan (on location) yang dilaksanakan oleh Taruna peserta KPA antara lain 

sebagai berikut : 

1)  Taruna melaksanakan observasi terhadap keadaan atau fasilitas pelabuhan 

perikanan dan bersosialisasi dengan unsur pimpinan, pegawai, karyawan 

termasuk Syahbandar pelabuhan sebelum melaksanakan aktivitas di kapal 

penangkapan ikan 

 2) Taruna melaksanakan kegiatan persiapan di darat sebelum operasi penangkapan 

ikan yang meliputi : 

a.   persiapan alur pelayaran dan penentuan daerah penangkapan ikan, 

b.   persiapan kelengkapan dokumen pokok dan surat-surat izin layar kapal, 

c.   persiapan bahan bakar dan pelumas, 

d.   Persiapan bahan makanan atau logistik 

e.   persiapan kebutuhan ekstra awak kapal 

f.   persiapan peralatan navigasi, mesin-mesin, sistem pendingin,  perlengkapan, 

dan keselamatan di kapal, 

  g.   persiapan bahan dan alat perawatan alat penangkapan ikan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

             Gambar 17. Persiapan layar bersama ABK kapal perusahaan 
penangkapan ikan 
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3) Taruna melaksanakan persiapan di laut sebelum penangkapan ikan berlangsung 

yang meliputi antara lain; 

a. pelayaran menuju titik lokasi penangkapan ikan 

b. persiapan dan perbaikan ringan jika terdapat kerusakan kecil pada alat utama 

dan alat bantu penangkapan ikan 

c. persiapan sarana penanganan hasil tangkapan 

d. persiapan mesin-mesin dan pesawat bantu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 18. Melaksanakan dinas jaga pelayaran 

 

4)  Taruna melaksanakan kegiatan penangkapan ikan aktual (actual fishing) yang 

meliputi; 

a.   setting yaitu penurunan alat penangkapan ikan, 

b.  pursing yaitu penarikan tali kerut, towing atau penarikan tali selambar atau  

dragging atau penghelaan 

c.   hauling yaitu penarikan kemudian pengangkatan seluruh komponen alat 

 penangkapan ikan ke atas kapal 

d. brailing yaitu pelepasan hasil tangkapan dari alat penangkapan atau  

penempatan hasil tangkapan di atas dek penampungan 
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Gambar 19. Kegiatan pengoperasian alat penangkapan ikan (hauling) dan 

                         pelepasan tali kantong hasil tangkapan (brailing) 
  
 

5)  Taruna melaksanakan kegiatan penanganan hasil tangkapan yang meliputi antara 

lain; 

a. penanganan tingkat awal yaitu; pencucian, sortasi, perendaman, sizing, 

penimbangan 

b. penanganan tingkat lanjut yaitu; pengemasan, pembekuan, penyimpanan dalam 

palka atau ruang berpendingin 

6)  Taruna melaksanakan pembongkaran hasil tangkapan di pelabuhan yang meliputi 

antara lain : 

a.  pembongkaran dari palka penyimpanan 

b.  pengangkutan ke instalasi penyimpanan dingin (cold storage) 

c. pendistribusian hasil tangkapan ke mitra atau pembeli produk hasil tangkapan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

           Gambar 20.  Proses sortasi atau grading hasil tangkapan di dalam 
ruang pendingin 
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7) Taruna melaksanakan pengumpulan data secara terstruktur diantara rangkaian 

keterlibatannya dalam operasi penangkapan ikan.  

b. Program Studi Teknik Budidaya Perikanan (TBP)  

Peserta Kerja Praktik Akhir (KPA) adalah Taruna/i yang menempuh tugas akhir 

di semester VI yakni Tingkat VII Politeknik KP Bone. Jumlah Taruna/I program studi 

Teknik Budidaya Perikanan (TBP) yang mengikuti KPA sebanyak 141 orang. 

Tempat pelaksanaan kegiatan KPA program studi Teknik Budidaya Perikanan 

(TBP) berada di lokasi Sulawesi Selatan, Sulawesi Barat, Sulawesi Utara, Sulawesi 

Tenggara, Sulawesi Tengah, Bali, Jawa Timur, dan Kalimantan Utara.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

        Gambar 21 . Praktik Taruna/i di Lokasi KPA 

 

c. Program Studi Teknik Kelautan (TKL) 

Peserta Kerja Praktik Akhir (KPA) adalah Taruna/i yang menempuh tugas akhir 

di semester VI. Jumlah Taruna/i program studi Teknik Kelautan (TKL) yang mengikuti 

KPA sebanyak 79 orang. Kerja Praktik Akhir (KPA) program studi Teknik kelautan 

dilaksanakan selama kurang lebih empat bulan, terhitung mulai tanggal 6 Januari 2025 

sampai dengan 17 April 2025. 

Rentang waktu tersebut mencakup tahap persiapan administrasi, pembekalan 

teknis, orientasi lapangan, pelaksanaan praktik di instansi monitoring dan evaluasi, 

hingga penyusunan serta pengesahan laporan akhir. Dengan demikian, seluruh 
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rangkaian kegiatan dapat berlangsung secara sistematis dan berkesinambungan 

sesuai dengan kurikulum dan ketentuan yang berlaku. 

Kerja Praktik Akhir (KPA) program studi Teknik Kelautan dilaksanakan di 

instansi/perusahaan mitra yang bergerak dibidang kelautan dan perikanan, khususnya 

pada industri pengelolaan dan pengawasan sumberdaya pesisir dan laut.  Tempat 

pelaksanaan KPA program studi Teknik Kelautan berada di lokasi Makassar, 

kepulauan Selayar, Bau-bau, Sinjai, Wakatobi, Pontianak, Bali dan Maluku Tengah. 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

         Gambar 22 . Praktik Taruna/i di Lokasi KPA 

 

Selama berada di Lokasi KPA, Taruna/i menyusun laporan KPA sesuai dengan 

arahan dan saran yang diberikan oleh pembimbing. Konsultasi laporan dilakukan 

secara daring. Materi yang dikonsultasikan terkait laporan KPA beserta data dan 

dokumen yang mendukung kegiatan praktik. Di akhir kegiatan KPA, dosen pembimbing 

melakukan supervisi ke Lokasi KPA guna untuk memonitoring Taruna/i dalam 

melakukan pengambilan data yang dibutuhkan. 

Selanjutnya seminar hasil dilaksanakan setelah penarikan Taruna/i dari lokasi 

KPA. Taruna/i KPA dapat mengikuti seminar laporan hasil KPA setelah mendapatkan 

persetujuan dari komisi pembimbing. Seminar hasil dilaksanakan pada tanggal 10 – 14 

Juni 2025 dan secara luring yang dihadiri oleh dosen pembimbing utama dan 

pendamping.  

Dalam seminar hasil ini, Taruna/i mempresentasikan hasil kegiatan praktik pada 

lokasi masing-masing. Selama seminar, Taruna/i akan menjelaskan secara rinci 

tentang latar belakang, tujuan, metodologi yang digunakan dalam kerja praktik mereka. 
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Setelah presentasi, biasanya akan dilakukan sesi tanya jawab dimana dosen 

pembimbing dan audiens lainnya memberikan pertanyaan, masukan, dan saran 

kepada Taruna/Ii Hal ini membantu Taruna/i untuk mendapatkan pemahaman yang 

lebih baik tentang KPA mereka serta meningkatkan kualitas laporan KPA.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                            Gambar 23. Pelaksanaan Kegiatan Seminar KPA 

 

6. Ujian Akhir Semester 

Kegiatan Ujian Akhir Semester ini bertujuan untuk mengukur kemampuan 

Taruna/i pada saat mengikuti perkuliahan setiap semester meliputi semester genap 

TA. 2024/2025 dan semester ganjil TA. 2025/2026 yang memenuhi syarat secara 

kualitatif dan kuantitatif untuk penyelenggaraan pendidikan vokasi dengan 

pembelajaran Teaching Factory (TEFA) melalui program Diploma Tiga (D-III) pada 3 

(tiga) program studi yang diselenggarakan oleh Politeknik KP Bone saat ini, yakni : 

Teknik Penangkapan Ikan (TPI),  Teknik Kelautan (TKL) dan Teknik Budidaya 

Perikanan (TBP).  

Ujian Akhir Semester dilaksanakan selama seminggu sesuai dengan jadwal 

yang telah ditetapkan.  Selama kegiatan ini berlangsung akan diawasi oleh masing-

masing pengawas sehingga dalam pengerjaan soal, Taruna/i tidak melakukan 

kecurangan dan mengerjakannya secara mandiri.  Kegiatan Ujian Akhir Semester 

dibawah koordinasi Pusat Layanan Administrasi dan Akademik Ketarunaan (PLAAK). 
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Gambar 24. Kegiatan Ujian Akhir Semester 

  

7. Sertifikasi 

Proses pembelajaran yang dijalankan oleh Politeknik Kelautan dan Perikanan 

Bone dipetakan ke dalam enam semester.  Pada tahun pertama semester pertama, 

fokus pembelajaran adalah pada pembentukan karakater. Pada semester kedua, 

pembelajaran difokuskan pada penguasaan kompetensi. Pembentukan kompetensi 

dimulai dari tahun kedua semester pertama melalui penguasaan bahasa inggris, 

pembentukan kompetensi bidang dan penyusunan proposal wirausaha. Selanjutnya, 

pada semester berikutnya, peserta didik dapat memilih bidang kompetensi.    

Lulusan/alumni Politeknik Kelautan dan Perikanan Bone dibekali dengan 

sertifikat keahlian pendamping ijazah.  Sertifikat keahlian program studi Teknik 

Penangkapan Ikan (TPI) meliputi : Basic Safety Training (BST), Ahli Nautika Kapal 

Penangkap Ikan Tingkat I (ANKAPIN-I).  Sertifikat keahlian program studi Teknik 

Budidaya Perikanan (TBP) meliputi : sertifikat Manajer Pengendali Mutu Cara 

Pembenihan Ikan yang Baik (CPIB) dan Cara Budidaya Ikan yang Baik (CBIB) yang 

mampu melaksanakan tahapan kegiatan budidaya dengan baik sesuai aturan yang 

dikeluarkan Kementerian Kelautan dan Perikanan (KKP) sehingga menghasilkan 

perikanan berkualitas dan berkelanjutan.  Sertifikat keahlian program studi Teknik 

Kelautan (TKL) meliputi :  sertifikat Basic Driver dan Sertifikat Open Water. 
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Gambar 25.  Kegiatan Sertifikasi Program Studi TPI 

  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 26.  Kegiatan Sertifikasi Program Studi TBP 
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Gambar 27.  Kegiatan Sertifikasi Program Studi TKL 

 

8. Pembelajaran Teaching Factory (Tefa) 

Pembelajaran TEFA ditujukan untuk menunjang pembelajaran dan pencapaian 

kompetensi oleh peserta didik sesuai dengan kompetensi yang dibutuhkan di dunia 

kerja, dunia usaha dan dunia industri. Teaching   Factory   (TEFA)   adalah   tempat   

pembelajaran   keahlian atau keterampilan yang dirancang dan dilaksanakan 

berdasarkan prosedur dan standar kerja untuk menghasilkan barang dan jasa. Dengan 

kata lain bahwa pelaksanaan pendidikan dengan pendekatan TEFA merupakan 

pembelajaran yang mengkondisikan peserta didik bekerja sesuai dengan kenyataan 

sesungguhnya  yang ada di  dunia usaha dan dunia industri. TEFA dibangun dengan 

konsep demand oriented sehingga membekali peserta didik memiliki karakter 

kewirausahaan. Pelaksanaan TEFA juga dapat melibatkan mitra utama dalam bentuk 

kerjasama. Hal ini ditujukan untuk mendorong terjadinya transfer teknologi guna 

meningkatkan skill peserta didik dan menjadikan TEFA sebagai jembatan penghubung 

antara kampus dan dunia industri. 

 Kegiatan pembelajaran TEFA program studi Teknik Penangkapan Ikan (TPI) 

meliputi : 

- Melaksanakan kegiatan produksi pembuatan bubu lipat, bagan tancap, gill net dan 

perahu fiberglass 

- Melaksanakan pengoperasian bubu lipat, bagan tancap, gill net dan perahu 

fiberglass 

- Melatih keterampilan peserta didik dalam merencanakan, melaksanakan dan 

memasarkan hasil produksi kegiatan TEFA 



 

32 
 

  

                        Gambar 28. Kegiatan Pembelajaran TEFA Program Studi TPI 

 

Kegiatan pembelajaran TEFA program studi Teknik Budidaya Perikanan (TBP) 

adalah kegiatan pemeliharaan udang vannamei yang dilaksanakan pada bulan Mei 

sampai dengan Juli 2025 di lahan tambak BUSMETIK Kampus Politeknik KP Bone.  

Teaching Factory (TEFA) Budidaya Ikan udang Vannamei adalah model pembelajaran 

yang mengintegrasikan proses pembelajaran berbasis produksi dan jasa dengan 

standar industri yang berlaku. Tujuannya adalah memberikan pengalaman praktis 

langsung kepada taruna melalui simulasi dan praktik seperti di dunia kerja nyata agar 

lulusan memiliki keterampilan, pengetahuan dan sikap yang sesuai dengan kebutuhan 

industri. Teaching Factory juga berfungsi sebagai sarana untuk mengembangkan 

inovasi serta mendorong mahasiswa agar mampu menghasilkan produk dan layanan 

yang bisa bersaing di pasar. 

 Dalam kegiatan pembelajaran pemeliharaan udang vannamei dimulai dari 

persiapan sarana budidaya, penebaran benih, manajemen kualitas air, pakan, 

pemantauan pertumbuhan, penanganan penyakit, panen, hingga analisis usaha.  

Setiap tahapan disusun dalam timeline yang menggambarkan urutan waktu 

pelaksanaan sesuai dengan siklus produksi komoditas yang dibudidayakan. Kegiatan 

ini diharapkan Taruna/i  memperoleh gambaran konkret mengenai hubungan antara 

teori yang dipelajari di kelas dengan praktik produksi di lapangan, sedangkan institusi 

mendapatkan model operasional yang efektif untuk menghasilkan lulusan siap kerja 

dan mampu menghadapi dinamika industri akuakultur modern. 
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                  Gambar 29. Kegiatan Pembelajaran TEFA Program Studi TBP 

Dalam kegiatan TEFA program studi Teknik Kelautan (TKL) adalah kegiatan 

penanaman mangrove. Kegiatan ini diharapkan menjadi sarana pembelajaran 

langsung bagi Taruna/i dalam memahami konsep teknik rehabilitasi pantai, mulai dari 

perencanaan, pemilihan lokasi, metode penanaman, hingga evaluasi keberhasilan.  

Selain itu, kegiatan ini juga menjadi bentuk nyata peran serta institusi Pendidikan 

dalam menjaga kelestarian ekosistem, mendukung program pemerintah terkait 

restorasi pesisir, serta membangun kesadaran lingkungan di kalangan generasi muda. 

Kegiatan pembelajaran TEFA program studi Teknik Kelautan (TKL) meliputi : 

-  Memberikan pengalaman praktis kepada taruna dalam teknik penanaman dan 

perawatan mangrove. 

-    Meningkatkan pemahaman tentang pentingnya ekosistem mangrove bagi 

     lingkungan pesisir. 
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-    Membekali taruna dengan keterampilan manajemen proyek berbasis lingkungan. 

-   Mendukung program nasional dan daerah dalam rehabilitasi mangrove. 

 

 

 

 

 

               

              Gambar 30. Kegiatan Pembelajaran TEFA Program Studi TKL 

9. Pembelajaran Kewirausahaan  

Usaha di bidang kelautan dan perikanan masih memiliki peluang yang cukup 

besar dalam rangka memanfaatan sumber daya kelautan secara optimal untuk 

menciptakan lapangan usaha, menambah serapan tenaga kerja, dan menambah 

kesejahteraan masyarakat.  Salah satu tantangan yang dihadapi oleh pendidikan 

vokasi adalah merubah pola pikir dan orientasi lulusan yang tidak hanya berorientasi 

mencari lapangan pekerjaan, tetapi bagaimana bisa menciptakan peluang usaha 

melalui program pembelajaran kewirausahaan. Pembelajaran kewirausahaan yang 

diselenggarakan di Politeknik Kelautan dan Perikanan Bone mengacu pada Keputusan 

Kepala  Badan  Riset  dan  Sumber  Daya  Manusia  Kelautan  dan  Perikanan Nomor 

95/KEP-BRSDM/2020   tentang  Pedoman   Program   Kewirausahaan   pada   Satuan 

Pendidikan Lingkup Kementerian Kelautan dan Perikanan. 

Dalam pembelajaran kewirausahaan, Pusat Pengembangan Kewirausahaan 

dan Inkubator Bisnis melaksanakan beberapa kegiatan yaitu : 

a. Kunjungan UMKM 

 Untuk menumbuhkan jiwa kewirausahaan Taruna/i maka dilakukan kunjungan 

ke UMKM AHA Food pada tanggal 30 Agustus 2025.  UMKM AHA Food adalah unit 

usaha yang memproduksi berbagai olahan hasil perikanan seperti bakso ikan, kaki 

naga, otak-otak ikan dan berbagai olahan lainnya.  Kegiatan kunjungan ini bertujuan : 

- Memberikan pengalaman nyata mengenai proses produksi olahan perikanan; 

- Mendorong munculnya ide kreatif dan inovasi produk; 

- Menanamkan mental kewirausahaan sejak dini; 

- Memahami kondisi riil UMKM sektor perikanan; 



 

35 
 

- Memperkenalkan aspek manajemen usaha dan 

- Melatih keterampilan tenis dan kerjasama dalam kelompok 

 

 

 

 

 

            Gambar 31. Kegiatan Kunjungan ke UMKM AHA Food 

b. Penilaian Ide Bisnis, Proposal dan Presentasi Taruna/i 

Kegiatan penilaian ide bisnis, proposal dan presentasi merupakan salah satu 

rangkaian penting dalam pembelajaran kewirausahaan di Politeknik KP Bone.  

Kegiatan ini dirancang untuk mengukur sejauh mana Taruna/i mampu memahami 

konsep ide bisnis dan proposal yang sistematis dan realistis.  Selain itu, kemampuan 

Taruna/i dalam mempresentasikan gagasan usaha secara jelas dan meyakinkan 

menjadi aspek penilaian yang krusial.  Kegiatan ini dilaksanakan di Teater kampus 

Politeknik KP Bone pada hari Rabu tanggal 17 Desember 2025. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 32. Kegiatan Penilaian ide bisnis, proposal dan presentasi 
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c. Seminar Motivasi Kewirausahaan 

Dalam pembelajaran kewirausahaan, Pusat Pengembangan Kewirausahaan 

dan Inkubator Bisnis (Puswira) menyelenggarakan seminar motivasi kewirausahaan 

dengan tema “Sukses Menjadi Wirausaha Muda Perikanan”.  Kegiatan ini bertujuan 

untuk menumbuhkan pola piker wirausaha, meningkatkan kesadaran diri dan 

memberikan wawasan praktis terkait dunia usaha perikanan.  Seminar motivasi 

kewirausahaan dilaksanakan pada hari Rabu tanggal 10 Desember 2025 di Auditorium 

Politeknik KP Bone.  

 

 

 

 

 

                        Gambar 33. Kegiatan Seminar Motivasi Kewirausahaan 

 

 

Penelitian merupakan salah satu bagian dari Tridharma Perguruan Tinggi yang 

menjadi tugas pokok utama Dosen pada Politeknik KP Bone. Tujuan pelaksanaan 

penelitian adalah untuk menunjang kegiatan pendidikan, pengajaran, dan pengabdian 

kepada masyarakat, dimana hasil-hasil penelitian tersebut diharapkan dapat 

melahirkan inovasi-inovasi maupun pemecahan masalah yang dapat diaplikasikan oleh 

masyarakat, khususnya pada bidang usaha kelautan dan perikanan, konservasi, 

perbaikan atau peningkatan mutu produk dan lainnya yang relevan.     

Penyelenggaraan kegiatan penelitian dikoordinasikan oleh Unit Penelitian dan 

Pengabdian kepada Masyarakat (P3M). Hasil Penelitian yang dilaksanakan oleh 

Dosen Politeknik KP Bone berupa produk, jasa maupun usulan kebijakan bidang 

kelautan dan perikanan. Hasil penelitian wajib didokumentasikan dan disebarluaskan. 

Hasil penelitian tersebut disebarluaskan melalui desiminasi hasil-hasil penelitian dalam 

bentuk kegiatan pengabdian kepada masyarakat. Hasil-hasil penelitian juga 

disebarluaskan melalui prosiding seminar dan/atau dipublikasikan dalam terbitan 

berkala ilmiah nasional terakreditasi atau internasional yang diakui oleh Kementerian 

Riset, Teknologi, dan Pendidikan Tinggi, dan bentuk publikasi lainnya yang mudah 

B. KEGIATAN PENELITIAN 
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diakses oleh masyarakat luas. Hasil penelitian dapat diusulkan untuk memperoleh hak 

atas kekayaan intelektual sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.  

Pada tahun 2025, sumber dana penelitian secara mandiri dan tidak teralokasi 

dalam DIPA Politeknik KP Bone. Meskipun demikian, setiap Dosen harus berinisiatif  

melakukan penelitian baik secara mandiri maupun berkolaborasi dengan Dosen dari 

perguruan tinggi yang sama atau perguruan tinggi lainnya.  Penelitian Dosen Politeknik 

KP Bone lebih difokuskan pada penelitian terapan yang dapat menghasilkan metode 

maupun produk yang secara langsung dapat menjawab persoalan-persoalan yang 

terjadi di masyarakat pada bidang kelautan dan perikanan. Penelitian terapan tersebut 

menjadi ciri khas pendidikan vokasi pada lingkup Kementerian Kelautan dan 

Perikanan.  

Beberapa judul penelitian yang telah dilaksanakan oleh Dosen dari masing-

masing program studi meliputi : 

1. Assessment of mangrove seedling growth performance in a rehabilitated coastal 

area in Lantebung, Makassar 

2. Mapping sea grass distribution in Gili Mantra National Conservatioan area, 

Indonesia, using sentinel 2A imagery 

3. Rehabilitasi mangrove di tambak silvofishery Kel. Toro Kab. Bone 

4. Tidal current modelling at Paotere Port Waters, Makassar 

5. Morphometric analysis and molecular identification of the Asian Moon Scallops 

(Amusium pleuronectes) in the waters of Bone Bay and the Makassar Strait 

6. Shell dimension, growth type and condition factor of Asian Moon Scallop 

(Amusium pleuronectes linnaeus, 1758) in South Sulawesi, Indonesia 

7. How water quality in intensive shrimp ponds fuel Vibrio sp. Colonization 

8. Unlocking Octopus export potential in Indonesia : logistics, seasonality, and 

certification challenges from Bone Regency 

9. Quality of the Yellowfin Tuna (Thunnus albacares) fishing on small-scale fishers in 

Bone Bay, Indonesia 

10. Bioremediation role, histology, and mortality of Tegillarca granosa in water media 

of Litopenaeus vannamei intensive cultivation 

 

 

 

 

 

https://ejabf.journals.ekb.eg/article_452053.html
https://ejabf.journals.ekb.eg/article_452053.html
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Pengabdian masyarakat merupakan suatu kegiatan yang bertujuan untuk 

membantu masyarakat dalam beberapa aktivitas tanpa mengharapkan imbalan dalam 

bentuk apapun. Kegiatan pengabdian masyarakat menjadi salah satu bagian dari Tri 

Dharma Perguruan Tinggi dan dikoordinir oleh Pusat Penelitian dan Pengabdian 

Masyarakat (PPPM). Kegiatan pengabdian kepada masyarakat masyarakat yang 

dilaksanakan oleh Dosen dan pegawai Politeknik KP Bone terdiri atas dua kegiatan 

yaitu : 

1. Penanaman Mangrove 

Sebagai bentuk kepedulian terhadap pelestarian lingkungan, khususnya 

ekosistem pesisir maka Dosen dan pegawai Politeknik KP Bone melaksanakan 

kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa penanaman mangrove dalam rangka 

peringatan Hari Bumi tahun 2025.  Kegiatan ini dilaksanakan pada hari Sabtu tanggal 

26 April 2025 bertempat di Desa Pattiro Sompe, Kec. Sibulue, Kab. Bone. 

Kegiatan ini tidak hanya menjadi wujud tanggung jawab institusi pemdidikan 

terhadap masyarakat dan lingkungan, tetapi juga menjadi sarana mempererat sinergi 

antara institusi pendidikan, pemerintah, Lembaga swadaya masyarakat dan 

masyarakat lokal. 

 

 

 

 

 

 

 

     Gambar 34.   Kegiatan Penanaman Mangrove di Desa Pattiro Sompe 

 

2. Aksi 5R (Ringkas, Rapi, Resik, Rawat, Rajin) untuk Nelayan 

Kebersihan lingkungan pesisir dan perairan merupakan faktor penting dalam 

mendukung keberlanjutan sumber daya kelautan dan perikanan.  Politeknik KP Bone 

memiliki tanggung jawab moral dan akademik untuk ikut berperan dalam meningkatkan 

kesadaran masyarakat pesisir terhadap pentingnya kebersihan dan kelestarian 

lingkungan. 

Dalam rangka memperingati Hari Ulang Tahun Kementerian Kelautan dan 

Perikanan ke-26, Politeknik KP Bone menyelenggarakan kegiatan pengabdian kepada 

C. KEGIATAN PENGABDIAN MASYARAKAT 

https://id.wikipedia.org/wiki/Tri_Dharma_Perguruan_Tinggi?action=edit&redlink=1
https://id.wikipedia.org/wiki/Tri_Dharma_Perguruan_Tinggi?action=edit&redlink=1
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masyarakat dalam bentuk Bulan Bakti KKP Tahun 2025 dengan tema “Aksi 5R 

(Ringkas, Rapi, Resik, Rawat, Rajin) untuk Nelayan : Dari Aksi ke Budaya yang 

dilaksanakan pada hari Kamis tanggal 23 Oktober 2025 bertempat di Desa 

Lamurukung, Kec. Tellusiattinge, Kab. Bone.  

 

 

 

 

 

 

 

 

    Gambar 35. Kegiatan Bersih Lingkungan di Desa Lamurukung 
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BAB III 

KEGIATAN PENUNJANG 

 

Politeknik KP Bone melaksanakan kegiatan-kegiatan penunjang selain kegiatan 

tri dharma perguruan tinggi.  Kegiatan penunjang ini dapat menambah kinerja 

Politeknik KP Bone sebagai institusi pendidikan dibawah naungan Kementerian 

Kelautan dan Perikanan.  Adapun kegiatan-kegiatan penunjang yang dilaksaakan pada 

tahun ini adalah : 

1. Wisuda Nasional 

Wisudan nasional pendidikan tinggi vokasi kelautan dan perikanan 

Keementerian Kelautan dan Perikanan (KKP) merupakan acara wisuda tahunan untuk 

lulusan politeknik dan sekolah vokasi dibawah naungan KKP. Kegiatan wisuda 

nasional ini dilaksanakan serentak secara hybrid (daring dan luring) di seluruh 

Indonesia, dengan pelaksanaannya berpusat di Politeknik Ahli Usaha Perikanan (AUP) 

Jakarta dan diikuti oleh Politeknik KP lainnya berlangsung pada tanggal 16 Juli 2025 

dengan mengusung tema “Ekonomi Biru Untuk Indonesia”.   

Politeknik KP Bone merupakan salah satu pendidikan tinggi di dibawah 

naungan Kementerian Kelautan dan Perikanan yang meluluskan Taruna/i sebanyak 

295 orang terdiri atas tiga program studi yaitu Teknik Penangkapan Ikan (TPI), Teknik 

Budidaya Perikanan (TBP dan Teknik Kelautan (TKL).  Para wisudawan ini siap 

berkontribusi di sektor kelautan dan perikanan nasional sesuai dengan profil lulusan 

masing-masing program studi. 
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Gambar 36.  Kegiatan Wisuda Politeknik KP Bone 

 

2. Penerimaan Taruna Baru  

Politeknik KP Bone merupakan salah satu satuan pendidik non PK-BLU 

menyelenggarakan pendidikan melalui 100% bagi Anak Pelaku Utama (APU), 

sehingga penerimaan taruna baru TA. 2025/2026 dikhususkan pelaku utama bidang 

kelautan dan perikanan dengan subsektor : penangkapan ikan, pembudidayaan ikan, 

pengelolaan ruang laut, pemasaran ikan, pengolahan ikan dan pengangkutan ikan.   

Kegiatan penerimaan dan penetapan peserta didik dilakukan secara terpusat 

diselenggarakan pada bulan Maret s.d. Juli 2025, dimulai dari tahap persiapan, 

pengumuman penerimaan peserta didik, pendaftaran dan pembayaran biaya 

pendaftaran, seleksi penerimaan hingga penetapan lulusan hasil seleksi penerimaan.  

Selain itu, kegiatan penerimaan dan penetapan peserta didik pada satuan pendidikan 

di lingkungan KKP dilakukan guna mencapai target Indikator Kinerja Utama (IKU) 

peserta pendidikan vokasi kelautan dan perikanan.  

Tahapan seleksi yang dilakukan bagi pendaftar meliputi seleksi administrasi, 

seleksi fisik, seleksi wawancara dan seleksi kesehatan.  Seleksi fisik, seleksi 

wawancara dan seleksi kesehatan dibagi menjadi dua tempat yaitu kampus Politeknik 

KP Bone dan Balai Riset Perikanan Budidaya Air Payau dan Penyuluhan Perikanan 

(BRPBAP).  Tujuan dilaksanakan kegiatan seleksi adalah untuk menjaring calon 

Taruna/i yang berkualitas dan berpotensi untuk menjadi sumber daya manusia unggul 

di sektor kelautan dan perikanan. 

Peserta yang dinyatakan lulus seleksi di Politeknik KP Bone terdiri atas 77 

orang meliputi : program studi Teknik Penangkapan Ikan sebanyak 26 orang, program 

studi Teknik Budidaya Perikanan sebanyak 32 orang dan program studi Teknik 

Kelautan sebanyak 19 orang.  Adapun kegiatan-kegiatan penerimaan taruna baru 

adalah sebagai berikut : 
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     Gambar 37. Kegiatan Seleksi Penerimaan Taruna Baru di Politeknik KP Bone 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 38. Kegiatan Seleksi Penerimaan Taruna Baru di BRPBAP Maros 
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3. Masa Orientasi Studi Taruna  

Politeknik KP Bone merupakan salah satu perguruan tinggi dibawah naungan 

Kementerian Kelautan dan Perikanan yang mempunyai tugas untuk mendidik tenaga-

tenaga muda menjadi ahli madya dibidang kelautan dan perikanan.  Oleh karena itu, 

setelah mengikuti seleksi penerimaan taruna baru maka peserta didik yag diterima 

untuk menempuh pendidikan selama 3 (tiga) tahun di Politeknik KP Bone wajib 

mengikuti Masa Orientasi Studi Taruna (Mostar) sebelum dilantik menjadi Taruna/i. 

Kegiatan ini dilaksanakan selama 3 (tiga) hari mulai tanggal 29 s.d 31 Juli 2025 

bagi calon Taruna/i Angkatan X dan bertempat di kampus Politeknik KP Bone serta 

dikoordinir oleh Pusat Pembinaan Karakter (Pusbinka).  Tujuan pelaksanaan Masa 

Orientasi Studi Taruna (Mostar) adalah (1) Untuk memberikan pengetahuan kepada 

calon trauma mengenai system Pendidikan boarding school yang berbasis vokasi; (2) 

Untuk menanamkan sikap disiplin, jiwa kesatuan (korsa) dan tanggung jawab 

mengikuti Pendidikan di Politeknik KP Bone; (3) Untuk memperkenalkan kepada taruna 

mengenai tenaga pendidik dan tenaga kependidikan serta sarana/prasarana yang 

terdapat di kampus Politeknik KP Bone. Beberapa foto kegiatan Masa Orientasi Studi 

Taruna adalah sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

        Gambar 39.  Kegiatan Masa Orientasi Studi Taruna (Mostar) Calon Taruna/i 
Angkatan X 

 

4. Latihan Dasar Kedisiplinan 

Sebelum pelantikan, calon Taruna/i Angkatan X wajib mengikuti Latihan Dasar 

Kedisiplinan yang bertujuan untuk mengenalkan dan meningkatkan pengetahuan serta 

keterampilan bela negara dan cinta tanah air.  Selain itu, kegiatan ini diharapkan 

Taruna/i memiliki sifat tangkas, cekatan dan sigap dalam bertindak, baik dalam bidang 

akademik maupun non akademik.   
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Kegiatan Latihan Dasar Kedisiplinan dilaksanakan di kampus Politeknik KP 

Bone selama 10 hari mulai tanggal 19 s.d 28 Agustus 2025 dan dikoordinir oleh Pusat 

Pembinaan Karakter (Pusbinka).  Pelatih dan narasumber dalam kegiatan ini adalah 

TNI/POLRI.  Beberapa foto kegiatan Latihan Dasar Kedisiplinan adalah sebagai berikut 

: 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 40. Kegiatan Latihan Dasar Kedisiplinan Calon Taruna/i Angkatan X 

 

5. Pelantikan Nasional 

Pelantikan nasional pendidikan tinggi vokasi kelautan dan perikanan (KKP)  

adalah acara tahunan dimana Kementerian Kelautan dan Perikanan (KKP) melantik 

ribuan taruna-taruni dari berbagai Politeknik Kelautan dan Perikanan untuk tahun 

akademik baru dengan menekankan pentingnya SDM unggul di sektor kelautan, 

mendukung kebijakan Ekonomi Biru dan membentuk kader-kader professional yang 

siap bersaing secara global melalui pendidiklan yang adaptif dan disiplin. 

Kegiatan pelantikan nasional ini dilaksanakan serentak secara hybrid (daring 

dan luring) di seluruh Indonesia, dengan pelaksanaannya berpusat di Politeknik Ahli 

Usaha Perikanan (AUP) Jakarta dan diikuti oleh Politeknik KP lainnya berlangsung 

pada tanggal 9 Desember 2025.  Politeknik KP Bone merupakan salah satu pendidikan 

tinggi di dibawah naungan Kementerian Kelautan dan Perikanan melantik Taruna/i 
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sebanyak 73 orang terdiri atas tiga program studi yaitu Teknik Penangkapan Ikan 

(TPI), Teknik Budidaya Perikanan (TBP dan Teknik Kelautan (TKL).   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

        Gambar 41. Kegiatan Pelantikan Politeknik KP Bone 

 

6. Sosialisasi BPJS Ketenagakerjaan 

Sosialisasi BPJS ketenagakerjaan bertujuan untuk mengetahui manfaat 

perlindungan jaminan sosial kepada seluruh pegawai Politeknik KP Bone.  Kegiatan ini 

dilaksanakan di gedung teater yang berlangsung pada hari selasa tanggal 7 Oktober 

2025 dan dihadiri oleh Direktur, para Wakil Direktur dan seluruh pegawai Politeknik KP 

Bone. Sosialisasi ini dibawakan oleh bapak Irham sebagai perwakilan dari BPJS 

Ketenagakerjaan  

  

 

 

 

 

 

   

               Gambar 42. Kegiatan Sosialisasi BPJS Ketenagakerjaan 
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7. Sosialisasi Tugas Belajar Dibiayai dan Tugas Belajar Mandiri 

Sehungan dengan terbitnya Permen KP Nomor 9 Tahun 2025 tentang 

Pengelolaan Tugas Belajar Bagi Pegawai Negeri Sipil di Lingkungan Kementerian 

Kelautan dan Perikanan maka perlu diadakan sosialisasi mengenai hal tersebut.  

Kegiatan ini dilaksanakan secara daring yang berlangsung tanggal 8 Oktober 2025 di 

ruang rapat kampus 1 dan dibawakan oleh Ibu Ester Sulystiawaty, S.Kom sebagai 

pegawai sekretariat BPPSDM KP. 

 

 

 

 

 

 

 

 

         Gambar 43. Kegiatan Sosialisasi Tugas Belajar Dibiayai dan Mandiri 

 

8.  Kegiatan Pelantikan PPPK dan PPPK Paruh Waktu 

Pegawai Pemerintah dengan Perjanjian Kerja (PPPK) merupakan salah satu 

pegawai ASN yang diangkat untuk jangka waktu tertentu. Pemerintah memiliki tujuan 

PPPK dalam mengisi pegawai ASN.  PPPK Politeknik KP Bone yang dilantik pada 

tanggal 30 September 2025 berjumlah 17 orang, ada 4 orang menduduki Jabatan 

Fungsional Tertentu (JFT) dan ada 13 orang menduduki Jabatan Fungsional Umum 

(JFU). Untuk PPPK paruh waktu Politeknik KP Bone dilantik pada tanggal 29 Oktober 

2025 berjumlah 14 orang dan semuanya menduduki Jabatan Fungsional Umum (JFU). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

           Gambar 44. Kegiatan Pelantikan PPPK Politeknik KP Bone 
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 Gambar 45. Kegiatan Pelantikan PPPK Paruh Waktu Politeknik KP Bone 

 

9. Kegiatan Pemagangan Nasional 

Kegiatan pemagangan nasional merupakan program pemerintah yang 

bertujuan untuk memberikan pengalaman kerja, memberikan exposure terkait dunia 

kerja dan meningkatkan kompetensi bagi lulusan baru atau fresh graduate perguruan 

tinggi.  Untuk pemagangan batch 2 dan 3, sasarannya tidak hanya di perusahan tetapi 

juga di kementerian dan lembaga pemerintah di seluruh Indonesia.  

Pada kegiatan pemagangan nasional batch 2, Politeknik KP Bone mempunyai 

22 posisi jabatan magang dan merekrut 27 peserta magang.  Tahapan-tahapan 

rekruitmen peserta magang mulai tahapan pendaftaran sampa pemanggilan 

dilaksanakan tanggal 11 sampai dengan 24 November 2025.   

Pada kegiatan pemagangan nasional batch 3, Politeknik KP Bone mempunyai 

9 posisi jabatan magang dan merekrut 9 peserta magang.  Tahapan-tahapan 

rekruitmen peserta magang mulai tahapan pendaftaran sampa pemanggilan 

dilaksanakan tanggal 4 sampai dengan 16 Desember 2025.   

Kegiatan magang di Politeknik KP Bone dilaksanakan selama 6 bulan dan 

setiap peserta magang akan dibimbing oleh mentor sesuai dengan posisi jabatan yang 

dipilih.  Setiap peserta magang akan melaksanakan kegiatan dalam satu bulan sesuai 

dengan indikator kinerja dari kegiatan yang akan dicapai dalam bulan tersebut. 
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                      Gambar 46. Kegiatan Penerimaan Peserta Magang Batch 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                          Gambar 47. Kegiatan Penerimaan Peserta Magang Batch 3 

  

10.   Kegiatan Forum Konsultasi Publik 

Forum Konsultasi Publik (FKP) merupakan wadah yang menjadi jembatan 

antara pemerintah dan masyarakat dalam mewujudkan pelayanan publik yang 

transparan, akuntabel, dan sesuai kebutuhan masyarakat. Tujuan terbentuknya Forum 

Konsultasi Publik adalah : 

- Meningkatkan Kualitas Pelayanan Publik  

- Mewujudkan Transparansi dan Akuntabilitas  

- Meningkatkan Kepercayaan Publik  

- Mendorong Partisipasi dan Kolaborasi  

- Sebagai Sarana Evaluasi dan Perbaikan  
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  Pelayanan publik Politeknik KP Bone ada 2 terdiri atas publikasi jurnal dan 

legalisir ijazah dan transkrip nilai.  Dalam kegiatan Forum Konsultasi Publik diharapkan 

peserta forum memberikan tanggapan terhadap standar pelayanan dari pelayanan 

publik yang tersedia di Politeknik KP Bone. Masukan peserta forum dapat menjadikan 

standar pelayanan menjadi lebih baik ke depannya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 48. Kegiatan Forum Konsultasi Publik (FKP) 

 

11. Kegiatan Dies Natalis 

Dies Natalis Politeknik KP Bone menjadi momentum untuk menguatkan 

komitmen akan perubahan menuju institusi unggul. Bagi Politeknik KP Bone, Dies 

Natalis ke-9 mempunyai makna penting bukan hanya sebagai penanda bertambahnya 

usia, tapi juga penanda tingkat kedewasaan dan kematangan untuk terus berkarya dan 

memberikan pendidikan terbaik bagi masyarakat Indonesia khusunya di Kabupaten 

Bone. 

 Dalam merayakan hari jadi yang ke-9, Politeknik KP Bone mengadakan 

serangkaian kegiatan Dies Natalis yang sudah diselenggarakan mulai tanggal 1 

sampai dengan 22 Desember 2025 di kampus Politeknik KP Bone.  Beberapa bentuk 

kegiatan yang telah dilaksanakan untuk menyemarakkan Dies Natalis meliputi, 
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Workshop, Webinar Nasional, Lomba Nasi Goreng, Lomba Dayung, Fun Futsal, Fun 

Run, Fun Walk, Donor Darah dan Senam Sehat. 

 Seluruh rangkaian kegiatan Dies Natalis Politeknik KP Bone ke-9 berjalan 

sukses dan lancar berkat dukungan dan animo dari seluruh civitas akademika yang 

mencerminkan semangat dan kebanggaan terhadap institusi.  Selain itu, adanya 

kegiatan yang melibatkan masyarakat dapat menjadi ajang promosi sehingga 

Politeknik KP Bone semakin eksis dan dikenal oleh masyarakat luas. 

 

 

 

 

    

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

49. Kegiatan Dies Natalis ke-9 Politeknik KP Bone 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

Politeknik Kelautan dan Perikanan Bone telah menyelesaikan beberapa 

kegiatan dalam rangka mendukung pengembangan sumberdaya manusia kelautan 

dan perikanan pada umumnya dan peserta didik lingkup Politeknik Kelautan dan 

Perikanan Bone pada khususnya.  Berbagai upaya telah dilakukan untuk memperoleh 

hasil yang maksimal dan telah dimuat dalam laporan kegiatan Politeknik Kelautan dan 

Perikanan Bone Tahun 2025. 

 Laporan ini dibuat agar dapat memberikan gambaran kegiatan Politeknik 

Kelautan dan Perikanan Bone selama Tahun 2025 dan sekaligus sebagai bahan 

evaluasi kegiatan selama satu tahun berjalan. Harapan kami, kiranya laporan ini dapat 

digunakan untuk melengkapi laporan-laporan yang telah disampaikan sebelumnya 

sekaligus sebagai bahan pertimbangan kedepan untuk membangun Politeknik 

Kelautan dan Perikanan Bone yang lebih baik. 
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